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ABSTRAKSI 

TINJAUAN YURIDIS KEDUDUKAN ANAK SEBAGAI KORBAN ATAS 
TINDAK PIDANA KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

(Studi Kasus Pada Pengadilan Negeri Medan) 
Oleh 

SAUT MARULITUA SILALAHI 
NPM 06 840 0113 

Anak adalah harapan bagi keluarga, bangsa dan negara. Anak harus dijaga, 
disayangi dan diperhatikan segala kebutuhannya, karena anak adalah berkat dan 
juga amanah dari Tuhan Yang Maha Esa kepada orangtua dengan tujuan untuk 
menjaga dan rnembimbingnya menjadi manusia yang baik, beriman dan berakhlak: 
mulia. Dan ini bukan menjadi tanggung jawab orangtua saja tetapi masyarakat dan 
pemerintah juga hams mengambiI peranan penting dalam hal ini . Dan untuk lebih 
menyadarkan semua pihak, maka penulis tergerak hatinya untuk mengangkat hal 
m1 ke dalam skripsi Penuiis dengan judul: "T INJAUAN YURIDKS 
KEDUDUKAN ANAK SEBAGAI KORBAN ATAS TINDAK PIDANA 
KEKERASAN DALAM RU MAH TANGGA'~. 

1Jndang-Undang yang berlaku di Indonesia mcmberikan defenisi yang 
berbeda-beda tentang batasan usia bagi pribadi yang dapat dianggap anak. Batasan 
usia tersebut tidaklah terlalu berbeda dalarn setiap undang-undang. Hal yang 
t1ll111m__t1ya s~_ma selai11 bcJasan usia adalah pos!si pribadl tersebut yan.g beh)~1·1 

pernah inelakukan perkavvinan sehingga apabila seseornng yang nrnsih dal.;Jrn 
batasan usia belum devvasa menurut unclang-undang tetap dianggap sudah dewasa 
aoabila sudah melakukan perkawinan. Sebag::ti pribadi yang be!-trnnbuh, anak 
membutuhkan perlindungan yang me.lahirkan lebih banyak hak daripHda 
l~cwajibannya <;ebagai individu. Dalam pemcnuhan hak dan kevYajiban tersebut 
o r·.ngtua s<ingat berperan penting sehingga selain !embaga-lembaga. di Iuar 
f eitmTga, ornngtuajuga rn emiliki bak clan kewpJ iban te rhadap anak. 

·~.edudukan ;;nak sebagai individu yang lemah sering mendapat perlnl<:Lw.n yang 
;idak WJjar d;:m juga sering rnenjadi objek eksploi tasi pih::lk-piha!>'.: te.ne1nL 
· :ekerasan ter.badap anak terjad! bukan hanya o!eh pelaku dari ltw.r in .stitusi 
eiuarg:'\ sujo. !etapi j uga dari dalam insti tusi keluarga dirnruia anak tersel:,. ,\t 

tumb uh dan berkembang. Kekerasan dari luar institusi keluarga terhadap andk 
mu""tgl<: ir: :1lrnn sangat mudah terdeteksi siapa pdaku dan apa motifnya, tc!api j i.k:a 
-~kemsat·1 dalam rumah tangga al.an sangat sulit terdeteksi siapa pelaku (hm 

motiin}cl. bahkan sering te1j adi masalahnya tidak sampai ke luar dari institt si 
eluarga Lersc but. Hal ini ter· adi karena apabila ad.a tindak pidana kekc rasan 

aiJ1 11 1nY.u t;;1ngga terhadB.p anak, rnaka anggota keluarga lainnya cenderung 
n q:;.;-n~tupi penuasalahan )nrng ada dengan dalih hal tersebut menyangkut 

a ·a~k Ke.J1arga se.hrngga tHH\:·-1·10. ~<: ftl'tai( leraba1kaH dan per!ak:uan k:ekr~:nJ '·J!=tn 

te ~yvii k rhadap .anak mungkin tidak akan terungkap dan bahJ.:an 
wai i ~kan aL~tk akan s~ring rnend apat perlakuan yang tidak V-'3:]or teU1pj 

wa:ar dslam kf~!uaTga 1ersebut. Te1jadinya kekerasan dalani rumi:l.b 
i ', ) '1 l ' ' ' , ,. ·1 , • .~ l i .. an.al<- c1u1~~JDat1~(lJl oten b..:~t1erapa f~r..:..HJr se11ertJ. 111 zto1 f:.Kc, :lC ,r1 
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keluarga yang rendah, faktor keadaan emosi orangtua, faktor kcjiwaan orangtua, 
faktor perilaku anak yang berlebihan dan juga faktnr pendidikan orangtua si anak. 
Tidak dipungkiri bahwa akibat kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga ini 
sangat berpengaruh kepada perkembangan kejiwaan anak di masa depann ya. 
Anak dapat saja menjadi pribadi yang penakut menghadapi kenyataan hidup atau 
jugn bisa menjadi pribacli yang kurang percaya diri dalam pergaulannya dan 
bahkan anak juga dapat rnenjadi pribadi yang pendendam terhadap orangtuanya 
at!lu anggota keluarga lairmya. 

Pelaku kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak dapat dikenakan dengan 
Unclang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 
Rumah Tangga. Walaupun Undang-Undang ini tidak mengatur secara khusus 
tent.ang anak sebagai korban, namun undang-undang ini lebih dalam lagi mengatur 
tentang kedudukan '·orban dan aspek~aspek kekerasan yang bagaimana saja yang 
dapat te1jadi . Undang-undang ini juga memberikan ancaman hukuman yang iebih 
berat terhadap pelaku dibandingkan dengan undang-undang lainnya. Kekerasan 
terhadap anak dalarn rumah tangga dapat dicegah ataupun dikurangi jumlah 
kasusnya dengan berbagai ti.ndakan preventif sepe11i penyuluhan dan bimbingan 
dan juga tindakan represif dengan memberikan hukrnnan yang lebih berat 
terhadap pelaku sehingga menjadi contoh bagi keluarga-keluarga lain..11ya agar 
lebih rnenjaga dan memperlakukan anak sebagaimana mestinya. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

K_ehidupan berbangsa dan bernegara rnengenal institusi dalarn masyarakat 

yaitu sebuah keluarga yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat di mana 

anak tumbuh dewasa secara wa· ar. Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang 

Maha Esa, yang dalam dirinya me!ekat harkat clan martabat sebagai rnanusia 

seutuhnya. Anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-cita 

perjuangan bangsa, memiliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus 

yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan, 

bahwa agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia 

secara optimal, baik fisik, mental !naupun sosiaL dan berakhlak mulia, perlu 

dilakukan upaya perlindungan serta untuk rnevv11iudkan kesejahternan anak 

deng::in mernbt?rikan jaminan terbad.ap pemenuhan ha.k-haknya serta adanya 

perlaKuan tanpa diskriminas'i clan 1 :~d1indar dari perlakuan kekerasan bmk yang 

keluarga n»aupun dari dal.arn institusi keluarga tersebut 

Negara insl i.tusi yang mernillki kekuatan melindungi dan 

rnemiliki :;uatu kuasa untuk rnenghukum telah mengambil peran yang begi tu 

banyak dalan1 hD.l perlindungan cl<m µenanganan yang berhubungan dengan am~k 

Tni jelas terlihat bahwa di tahun 1979 saja sudah diatur tentang kesejahternan anak 

yaitu dengan Undang~undang Republik lndones;a Nomor 4 Tahun 1979. Tetapi 

;-frJe;: arnya ini sudah merupak.an 
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2 

langkah awal yang baik bahwa negarn sudah mulai memperbatikan kesejahteraan 

anak . Kemudian pada tahun 1997 dikeluarkan Undang-undang Nomor 3 Tahun 

1997 tentang Pengadilan Anak dimana diatur tentang tata cara pengadilan anak 

yang tentunya berbeda penanganannya dengan orang dewasa. Dalam undang-

undang ini juga ditegaskan tentang ancaman pidana penjara bagi anak adalah 

paling lama setengah dari maksimum ancaman pidana penjara bagi orang 

de,vasa 1
• 

Waiau telah ada undang-undang Kesejahteraan Anak dan Pengadilan Anak 

!"lamun itu serta merta tidak terlalu efektif mengurangi perlakuan kekerasan dan 

penanganan anak bermasalah sehingga perhatian terhadap kehidupan anak belum 

semaksimal yang diharapkan. Maka pada masa pemerintahan Presiden Megawati 

dibuatlah Undang-undang Repubi ik Indonesia :Nomor 23 Tahun 2002 Tenta:r.g 

Perlindungan Anak. dimana undang-undang ini j uga mengamanatkan dibentuknya 

suatu Komisi Perlindungan Anak Indonesia yang bersifat independen. 2 Dan 

karena amanat undang-undang inilah. maka pada tanggal 14 Oktober 2003 

Pres.i.den ~Aegmvati mengeluarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia lfomor 

Tl Tahun 2003 Tentang Kom isi Perlindungan Anak Indonesia yang dalam Pasal 1 

jelas tersirnt bah-,,va komisi ini bersifar. independen dan dibentuk untuk 

rneningkatkan penydenggaraan perlindungan anak. 

1 Pasal 26 ayat (l) Undang··Undang Rep 1.; bl:k lndone~ia Nomor 3 Tahun 1997 Tentang 
Pengadilan Anak. 

2 Pasal 74 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak. 
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,., 
-' 

Seiring perkembangan reforrnasi hukum di Indonesia yang memperhatikan 

banyak aspek kehidupan masyarakatnya. terbentuklah suatu undang-undang yang 

ternyata juga m engatur tentang anak yaitu Undang-Undang Rcpublik Indonesia 

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

Hal ini didasari oleh pernikiran bahwa anak adalah salah satu bagian terpenting 

dalarn institusi keluarga atau rumah tangga. 

Sebenamya rnasih banyak lagi aturan perundang-undangan yang mengatur 

berbagai hal tentang anak, tetapi penulis disini hanya mengemukakan beberapa 

aturar1 penmdang-undan gan saja yang paling dominan diketahui umum. Yang 

terpenting dalarn per!indungan anak dan segala aspek-apeknya adalah bagaimana 

menerapkan aturan perundang-undangan itu dalam menghadapi permasalahan 

yang ada ten tang ;m~k dan j ugc. mengurnngi angka tindak kekerasan terhadap anak 

serta pentingnya kita m~mperhatikan segala aspek yang berhubungan dengan 

perlindungan dan pemenuhan hak-hak anak . 

A. Pengertian dan Penegasan Judul 

Judul merupakan garis besar permasalahan yang akan dibahas dalam sebuah 

penelitian. Adapun skripsi ini berjudul " Tinjauan Yuridis Kedudukan Anak 

Sebagai Korban Atas Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga". 

Agar mendapatkan pengertian dan pemahaman atas skripsi ini, berikut ini akan 

diberikan pengertian atas judul tersebut, yaitu: 
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Tif\iauan berasal dari kata dasar "ti1~jau'" yang berarti melihat mengintai. 

menyelidiki dan menduga. Dan tinjauan berarti hasi I melihat dan pandangan 

sesudah menyelidiki clan atau mernpelajari . 

Y uridis beratti menurut hukum. berdasarkan hukum-'. 

Kedudukan Anak Sebagai Korban berarti posi.si atau keadaan anak yang 

mengalami penderitaan lisik ., mental danlatau kerugian ekonomi yang 

diakibatkan oleh suatu tindak pidana 

Tindak Pidana Kekerasan Dalam Rumah Tangga berarti tindakan yang dapat 

dianc"m dengan hukmnan terhadap seseorn ng, yang berakibat timbulnya 

kesengsaraan atau pederi taan secara fisik, seksual, psikologis dan/atau 

penelantaran rurnah tangga termasuk ancaman untuk m elakukan perbuatan, 

pemaksaHn ata11 per211npa~an kemerd.ekaan secara me!av./an huk.i.Im dalam. 

lingkup rurnah tangga. 

Dcngan demiki<=m dari pengertian dan pemahaman j udul tersebut di atas dapat 

disimpu lkan bahwa makn9.. dari j udul skripsi ini ada.lah tentang pandangan dari 

::.isi hukum tcnt;_; rig keadaan anak yang menga larni p~nderitmm fisik, mental 

danJatau k~rugi an ekoniJrni ys.ng di Jkibatk.zcn oieh ti ndakan. perbu&tan, pemaksaan 

atau pera.mp::tsan kernerde.kaan secara mehw~m hukum dabm Vingkup rnmah 

b.ngga. 

3 Sudarsono, Karn us Hukum, Rineka Cipta, Jakarta 2007, halaman 201 
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B. Alasan Pemilihan Judul 

Perlakuan kekerasan terhadap anak yang datang dari luar inslitusi keluarga 

rnemang banyak terjadi tctapi rnudah alau sangat mudah untuk diketahui siapa 

pelaku dan apa motifoya serta dapat segera diambil tindakan hukum terhadap ha! 

tersebut. Berbeda dengan tindak pidana kekerasan terhadap anak yang pelakunya 

adabh anggota keluarga, yang mungkin banyak terjadi tetapi sangat jarang 

muncul ke permukaan atau jarang diketahui oleh orang di luar institusi keluarga 

atau masyarakat. 

Menimbang akan hal itu, penulis memilih j udul terse but di atas dan penulis 

dapat merumuskan beberapa alasan yang menjadi dasar pemilihan judul ini, yaitu : 

I . Bahwa anak adalah generasi penerus bangsa ini yang layak untuk 

dilindungi d:c.:1 diberilrnn pendidikan serta perh at ic:n yang khusus. 

2. Bahv.;a anak juga rnemiliki hak dan kev-,;aji ban yang hams diperhatikan 

oleh keluarga, m asyarakat dan pemerintah. 

3. Bahwa anak rentan terhad2p pprl.akuan tidak ._:va.iar atau izekerasan baik 

4. Bahvva anak yang rnendapat per!akuan tidak \NaJ ar ataL: kekerasan 

dikarenabn us:anya sering kali tid<:'k rnmnpu melaporkin perlaku cH1 

tersebut kepada p~negak hukurn ataupun kepada orang lain yang lebih 

dewasa sehingga sering tertu tnpi a:laupun tidak terdeteksi [eiah terjad i 

suatu perbuatan tidak wajar atm1 kekerasan terhadap anak apalagi dalam 

lingkup mmah tangg,,. Dru1 kdaupun hai itu diketahui anggota keluarg;:, 
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hukum dikarenakan adanya keengganan untuk rnelaporkan si pelaku 

karena pelaku masih anggota keluarga dengan dalih demi nama baik 

keluarga. 

l1ulah garis besar alasan atau dasar pemikiran penulis memilih judul tersebut 

di atas sebagai judul skripsi penulis. 

C. Pe:rmasalalrnn 

,Adapun permasalahan yang diajukan dalam skripsi ini adalah: 

I. Mengapa anak rentan mendapat perlakuan tidak WaJar ataupun 

kekerasan dalam lingkup rumah tangga? 

2. Apa efek terhadap anak akibat kekerasan daiam rumah tangga? 

D. Hipotesa 

Hipotesa disini adalah merupakan jawaban dari masalah yang sedang 

dihadapi yang bersifat sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya dengan data­

data yang diperoleh dalam pembahasan selanjutnya. 

Adapun hipotesa yang penulis kemukakan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Rentannya anak mendapat perlakuan tidak wapr adalah karena anak 

sering dianggap kecil dan lemah serta belum tahu apa-apa. Sering juga 

anak dianggap belum memiliki hak-hak yang perlu dipenuhi. 
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2. Kekerasan dalam rumah tangga akan memberikan efrk negatif terhadap 

pertumbuhan mental anak yang akan mempengaruhi masa depan dan 

juga psikologi anak ketika dewasa nantinya. 

E. Tu,juan Penulisan 

Tujmm dari pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat aka.demik untuk mendapatkan ge!ar Smjana 

Hukum di Fakultas Hukum Universitas Medan A.rea. 

2. Sumbangsih penulis untuk airnamater sebagai bahan bacaan rn.engenai 

pedindungan anak. 

3. Sumbangsih penulis untuk masyarnkat luas yang dapat berguna untuk 

p~rkem.bangan pemikiran masyara.kat terutama dalain bidartg 

per!indungan anak. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penyempumaan penyu.sunan skripsi ini, penulis memerlukan data-data 

yang lengkap sebagai perbandingan dan mampu mendukung serta melengkapi 

suatu analisa yang dapat diwujudkan melalui: 

1. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian Kepustakaan (Library Research) yaitu penelitiann yang 

bersifat teoritis yang diperoleh melalui buku-buku, modul dikta-diktat, 

maupun pengetahuan umum yang relevan dengan judul permasalahan. 
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2. Penelitian Lapangan 

Penelitian Lapangan (Field Resem·ch) yaitu penelitian yang langsung 

dilakukan dalam praktek lapang::il1 yaitu di Pengadilan Negeri Medan. 

sehingga penulis dapat rnenganali sa dan memberikan tanggapan, 

sehingga diketahui perbandingan antara teori dan praktek di lapangan. 

G. Sistematika Penulisan 

Dalarn membantu penulis dan pembaca untuk memahami suatu skripsi , periu 

dibuat sistematika atau gamban1.n isi, dengan mengurai kan secara singkat materi­

materi yang terdapat di dalarn uraian mulai dari bab satu sampai dengan bab 

terakhir sehingga tergambar hubungan antara bab yang satu dengan bab yang lain. 

Dan gambman isi y<mg dimaksud ad3.lah sebagai betikut: 

Bab I. 

BabU 

PENDAHULUAN 

Dalam bab yang pertama 1111 akan diuraikan tenrnng: Pengertian dan 

Penegasan Judul, A!asan Pemilihan JuduL Perrnasalahan, Hipotesa, 

Tuj uan Pembahasan. Metode Pengmnpui an Data serta Sisternatika 

Penul i.sa1L 

T.H~JAUAN UMUM TEr~JTANG ANAK 

Dalam bab yang kedus. ini akan diuraikan tentang: Pengertian Anak, 

Hak Dan Kewajiban A nak dan Hak Dan Kewajiban Orangtua 

Tcrhadap Anak. 
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Bab Ill ANAK SEBAGAI KORBAN KEKERASA N DALAM RLJMAH 

TANGGA 

Dalam bab yang ketiga ini akan diuraikan tentang: Pengertian 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Unsur- Unsur Tindak Pidana 

Kekerasan dan Faktor-faktor Yang Menyebabkan Terjadinya 

Kekerasan Terhadap Anak Dalam Rumah Tangga. 

Bab IV PROSES DAN SANKS! HUKUM TERHA DAP PEL A KU 

KEKERASAN TERHADAP ANAK DALAM RUMAH TANGGA 

Dalam bab yang ke empat ini akan diuraikan tentar2g: Proses 

Penyidikan Terhadap Peiaku, Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam 

Proses Penyidikan Terhadap Pelaku, Sanksi Hukum Terhadap Pelaku, 

Upaya-Upays. Penanggulangan Te1jadinya Kekerasan Terhadap Anak 

Dalam Rumah Tangga Secarn Preventi f dan Represif serta Kasus dan 

T anggapan Kasus 

BabV KESIMPULAN DAN SAftAN 

DG<Jam bagian akhir skriosi ini akan dibe:rikan Kesi mpulan dan Saran 
~ , 
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BAB II 

TlNJAlJAN UMUM TENTANG ANAK 

A. Pengertian Anak 

Apabila kita mengupas tentang anak dan segala aspek-aspeknya, terutama 

jika kita rnembicarakan tentang hukum pcrlindungan anak, tentu kita hams 

mengerti apa yang dimaksud dengan anak. Penger1.ian orang secarn umum tentang 

anak tentu berbeda dengan pengertian dalam bi dang ilmu tertentu, dan j uga 

berbeda artinya antar hidang ilmu tersebut. Ilmu kedokteran akan berbeda 

mendefenisikan atau menga11ikan siapa itu anak, batasan umurnya dan lain 

sebagainya. Bahkan dalam bidang hukum sendiripun terdapat perbedaan tentang 

penet9.pan batctsan umur de.lam mendefenisikan siapa itu anak. 

Dalam berbagai aturan perundangan-undangan yang menyangkut tentang 

anak terdapat pengertian anak yang berbeda-beda atau plural. Pluralisme tentang 

pengertian anak ini terjadi akibat tiap-tiap peraturan perundang-undangan 

mengatur secarn tersend iri kdteria rentang anak Dan berikut z1dalah beberapa 

pengert ian anak rnenurut ht'cberapa aturan perundang-undangan yan g adcL yaitu: 

Undang~Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindm~gan Anak. Pasal 1 (I) disebutkan anak ada!ah seseorang 

yang belum berusia 18 ( delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih 

dalam kandungmt 

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1997 tentang 

Pengadi !an Anak.~ { l) disebutkan anak adalah orang 

lU 
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dalam perkara Anak Nakal telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi 

belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun dan belum pemah kawin. 

3. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang 

Kesejahteraan Anak Pasal 1 ayat (2) disebutkan anak adalah seseorang 

yang belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belurn pemah 

kawin. 

4. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 tentang 

Perkawinan. Secant harafiah undang-undang ini tidak memberikan 

batasan atau defenisi mengenai anak atau dewasa. Menurnt undang­

undang ini, apabila kita lihat dalam Pasal 6 ayat (2) ditentukan bahwa 

untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belurn mencapai umur 

21 (duapuluh satu) tahun harus mendapat ijin kedua ornngtua dan dalam 

Pasal 7 ayat (1) dikatakan perkawinan hanya diijinkan jika pihak pria 

sudah mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita sudah 

mencapai umur 16 ( enam be las) tahun. Jadi dapat diartikan dari kedua 

ayat tersebut di atas bahwa anak menurut undang-undang ini adalah 

seseorang yang belum berusia 21 (duapuluh satu) tahun dan di bawah 

umur tersebut dapat dikatakan deV'msa jiko. sudah menikah dengan ijin 

orangtua dan telah memenuhi syarat berumur 19 ( sembilan belas) tahun 

bagi pria dan berumur 16 ( enam belas) tahun bagi wanita. 

5. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahtm 2003 tentang 

Ketenagakerjaan dalam Pasal 1 ayat (26) disebutkan Anak adalah setiap 

orang yang berunrnr dibawah 18 ( delapan be las) tahuD . 
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6. Undang-Undang Republ ik Inclm1esia Nomor 2 1 Tahun 2007 tent.mg 

Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan Orang dalam Pasal 1 aynt (5) 

di sebutkan Anak adalah seseorang yang belurn bcrusia 18 (delapan betas) 

tahun, termasuk anak yang rnasih dalarn kandungan. 

7. Menurut hukum Islam. Berdasarkan hukum Islam ten tang dewasa mau 

tid aknya seseorang itu bukan lah ditentukan oleh usia akan tetapi melihm 

perkembangan fi sik dan j iwa seseorang itu . Bagi pria dikatakan telah 

dewasa apabila sudah mulai bermimpi basah di malam hari dan 

menge luarkan sperma dan bagi seorang wanita dikatakan dev.rasa 

b iiamana sudah datang bulan (haid'i. Jadi apabila seorang pria dan wanita 

belum rnemenuhi kriteria tersebut di atas, tetaplah dia di.sebut anak tanpa 

mernm1dang usi8 .. 

8. Menurut KUHP. Pasal 45 KUHP mendefenisikan anak v2ng belum 

dev1asa apabila belum berum.ur 16 (enam belas) tahun. 

9 . Menurut Huh m.1 Perdata. Pasal J30 KlJH Perdata m :ngataksn orang 

l 0. l\1enurut 1-htkurn Adat. Ad cm ya keragaman adat budaya y.:ing berngan di 

hldone:sia mernberi keragan wn arti jugii tentang apa itu ans_k d3.n be!Ttpa 

batasan umur yang rnasih dapat disebut anak. Apabi la dijelaskan disini 

tentang defenisi anak dari berbagai sudut pandang adat yang ada di 

Indonesia, rnaka akan It-: rdapat banyak 3ekali penjelasan . Untuk 1tu k ita 
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Indonesia, yaitu suku Jawa. Menurnt Profesor Soepomo seseorang sudah 

dianggap dewasa atau bukan anak-anak lagi dalam hukum adat apabila 

ia antara lain sudah: 

a. Kuwat Gawe (dapat/mampu bekerja sendiri) 
Cakap untuk rnelakukan segala pergaulan dalam kehidupan 
kemasyarakatan serta mempertanggungjawabkan sendiri 
segala-galanya itu. 

b. Cakap mengurus harta bendanya se1ia lain keperluan sendiri4
. 

Dianggap bukan anak-anak lagi atau dewasa rnenurut hukum adat adalah 

ketika seseorang itu tidak lagi menjadi tanggungan orangtua dan tidak 

serumah lagi dcngan orangtua. Tidak serumah dengan orangtua rnenurut 

Soerojo Wignjodipoero adalah: 

'·cukup misalnya dengan rnendinkan serta menempati rumah sendiri 
dalam pekarangan rumah orangtuanya, menernpati bagi<u1 gedung n1mah 
ornngtuanya yang berdiri sencliri atm1pun yaDg dipisahkan d21ri bagian 
yang ditempa•:i orangtuanya. jadi tidak harus rn~nerripati rrn nah yan g 
letaknya di luar pekarangan rumah orangtuanya5

_·· 

11. Menurut Yurispudensi. Dalam hal ini penulis akan rnengemukakan dua 

yurisprudensi yang menyinggung tentang batasan-batasan pengertian 

dewasa atau tidak dapat dianggap sebagai anak-anak lagi . 

Raad van Justitie (Pengadilan Tinggi) Jakarta, dalam keputusannya 
tertanggal 16 Oktober 1908 menetapkan khusus bagi kaum wanita untuk 
dapat dianggap dewasa atau cakap menyatakan kehendaknya sendiri 
(mondigheid) ketika memenuhi kriteria berikut: 
a. U mur 15 tahun . 
b. Masak untuk hidup sebagai isteri (geslachts-heid). 
c. Cakap untuk melakukan perbuatan-perbuatan sendiri. 6 

4 Soerojo Wignjodipoero, Pengantar Dan Asa-asas Hukum Adat, CV. Haji Masagung, 
Jakarta 2004, halaman 104. 

6 Ibid. halaman 105 . ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Saut Marulitua Silalahi - Tinjauan Yuridis Kedudukan Anak Sebagai Korban Atas Tindak Pidana Kekerasan dalam...



14 

Keputusan Mahkamah Agung tanggal 3 September 1958 Reg. No. 
316/K/Sip/l 958 dalam mengadili tingkat kasasi perkara gugatan seorang 
anak kepada bapaknya yang sementara itu sudah cerai dari ibunya, minta 
pembayaran biaya penghidupan dan pendidikan. Dalam konsiderans 
keputusan tersebut tercantum pertimbangan, bahwa oleh karena si anak 
tersebut telah berumur 20 (dua puluh) tahun_ ia dipadang sudah dewasa, 
sehingga tuntutannya akan pembayaran biaya penghidupan dan 
pendidikan tidaklah beralasan dan dengan demikian tuntutan itu hams 
dinyatakan tidak dapat diterima.7 

Dari ke dua Yurisprudensi di atas tentunya kita sudah mendapat 

pengertian tentang apa itu anak dalam kedudukannya di mata hukurn 

terutama dalam dunia peradilrrn . 

Demikianlah beberapa pengertian anak menurut beberapa aturan perundang-

undangan dan yurisprudensi yang ada, yang tentu saja tidaklah dibedakan apakah 

anak tersebut anak kandung atau anak angkat, selama pengangkatan anak tersebut 

sah secara hukum maka ia tetap menjadi anggota keluarga. Mengangkat anak 

angkat ( adopsi) adalah suatu perbuatan pengambilan anak orang lain ke dalam 

keluarga sendiri demikian rupa, sehingga antara orang yang memungut anak dan 

anak yang dipungut itu timbul suatu hubungan kekeluargaan yang sama seperti 

yang ada antara orang tua dengan anak kandung sendiri8
. Sedangkan menurut 

Soedarsono, ana.1<. angkat adalah seseorang yang bukan turumn dua orang suami 

istri, yang diambil, dipelihara dan diperlakukan sebagai anak turunannya sendiri9. 

Sedangkan adopsi yang dalam bahasa belanda disebut aduptie berarti 

pengambilan atau pengangkatan anak orang lain secara sah menjadi anak 

7 Ibid 

8Ibid, halaman 117. 

9 Sudarsono, opcit, halaman 32. 
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sendiri 10 Maka anak yang diangkat adalah sama posisinya dengan anak kandung 

dalam hal mendapc:it perlakuan dan perlindungan dari tindak kekerasan dan tindak 

pidana lainnya baik yang berasal dari dalam keluarga itu sendiri ataupun dari luar 

keluarga itu. Hal yang sangat substansial menyangkut pengangkatan anak menurut 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak adalah 

pengangkatan anak tidak memutuskan hubungan darah antara anak yang diangkat 

dan orang tua kandungnya, hal ini jelas diatur dalam Pasal 39 ayat (2) . Orang tua 

juga wajib memberitahukan tentang asal-usul si anak dan orang tua kandungnya 11
, 

yang tentunya pemberitahuan tersebut harus dengan tetap mernperhatikan 

kesiapan anak yang bersangkutan 12
• Pelanggaran terhadap Pasal 39 ayat (2) 

undang-undang ini dikategorikan scbagai tindak pidana. Artinya, setiap orang tua 

angkat yang memutuskan hubungan dare.h antara si anak dar1 orang tua 

kandungnya, yang berarti juga menghilangkan segala hubungan hukum antara 

keduanya, telah melakukan perbuatan kriminal. Hal ini diancam pidana penjara 

paling lama lima tahun dan/atau denda paling ba nyak Rp. 100.000.000,- (seratus 

iuta rupiah) sebagaim2na dia.tur dalam Pasal 79 undang-undang ini, 

Mengenai kedudukan anak karena perkawinan dengan janda atau duda yang 

memiliki anak atau yang disebut anak tiri, adalah juga merupakan anak yang 

diaku·l sebagai anggota ke luarga. 

10 ! id. halaman 18. 

11 Pasal 40 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang 
Perlindungan Anak. 

12 Ibid, ayat (2). 
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B. Hak dan Kewa.iiban Anak 

Anak dalam posisinya yang mendapat perlindungan tentu memiliki hak dan 

juga kewajiban. Dalam ha\ ini tentu lebih banyak hak yang dia dapat daripada 

kewajiban yang harus dilakukannya sebagai anak. lni dikarenakan anak adalah 

pribadi yang masih membutuhkan banyak perlindungan dan belum rnampu 

rnelakukan banyak hal sebagairnana orang dewasa dapat lakukan serta secara 

psikologi mereka masih dalam tahap pertumbuhan, belum matang secara mental 

dan intelektual , sehingga memerlukan perhatian yang lebih dalam tumbuh 

kembangnya mereka sehingga terbentuk pribadi yang utuh serta berkualitas 

nantinya. Dan setiap anak yang terlahir harus mendapatkan hak-haknya tanpa 

anak tersebu! memint'.. 13
. Perlindungan terhadap anak adal_ah hal yang haki ki yar~g 

dapat berupa perli ndungan dari keluarga, masyarakat dan pemerintah. Salah satn 

bentuk perlindungan terhadap anak adalah perlindungan dari segi hukurn . menurm 

Waluyadi , lingkup perlindungan hukum bagi anak mencakup beberapa ha! yaitu: 

1. Pedindungan terbadap kebebasan anak; 

2. Perlinclungan terhadap hak azasi anak; clan 

3. Perlindungan hu kum terhadap semua kepentingan anak yang berkaitan 

I k 
. < 11 

c.engan eseJahteraan ·. 

Dan berbicara tentang perlindungan terhadap anak tentu tidak Jepas dari hak-

h<Lk anak yang teiah diatur dalam berbagai aturan penmdang-undangan baik 

13 Rika Saraswati, Hukum Perlindungan Anak Di Indonesia, Citra Aditya Baldi, Bandung 
2009, halaman l. 

14 Waluyadi, Hukum Perlindungan Anak, Mandar Maju, 2009, halaman 1. ----------------------------------------------------- 
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nasional maupun intemasional. Salah satunya adalah Undang-undang Nomor 23 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang rnengatur Hak dan Kewaj[ban Anak 

dari Pasal 4 sampai Pasal 19. Dan seperti yang penulis katakan di atas bahwa hak 

anak lebih banyak daripada kewajiban anak adalah benar adanya karena dalarn 

undang-undang ini hak anak diatur dari Pasal 4 hingga Pasal 18, hanya P::isal 19 

yang mengatur tentang kewajiban Anak. 

Dapat disimpulkan beberapa hak anak menurut Undang-undang Nomur 

Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak sebagai berikut: 

1. Ar.ale berhak untuk hidup, tumbuh dan berkembang sert2l mendapat 

perlindungan dari kekerasan dan di skriminasi. 

L Anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status 

kewarganegarn::>.n. 

3. Anak berhak beribadah menurut agamanya. 

4. Anak berhak untulr. mengetahui orang tuanya, dibesarkan dan dia:::uh 

oleh orang tuanya sendiri . 

) . Anak berhak diasuh atau diangl:;at sebagai rmak asuh 0.t2u anak 

oleh orang Iain sesuaj dengan ketentw:m pernturnn 

un.dangan yang berlaku jika s1 anak oleh karena suatu sebab 

twmya tklak dapat menjamin tumbuh kembangnya, atau anak d'tlmn 

keadaan terlantar. 

ii Anak berhak memperoleh pelayanan kesehatan dan jarninan sosisJ 

sesuai dengan kebutuhan fisik, mentaL spiritual, dan sosiaL 
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7. Anak berhak untuk mernperoleh pendidikan dan pengajaran . Khusus 

bagi anak cacat berhak memperoleh pendidikan luar biasa dan anak 

yang memiliki keungggulan juga berhak rnendapat pendidikan khusus. 

8. Anak berhak untuk menyatakan dan didengar pendapatnya, 

menerima, mencari, dan memberikan infonrn1si sesuai dengan tingkat 

kecerdasan dan usianya demi pengembangan dirinya sesuai den gan 

rn inat, hakat. dan tingkat kecerdasanya demi pengembangan diri . 

9. Amik yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, 

bantuan sosial dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosiaL 

10. Setiap anak selama berada dalam pengasuhan orang tua, wali ata.u 

pihak lain manapun yang bertanggung jawab atas pengasuhan. berhak 

mend<ipat p ..... rl indunga.'.1 daTi perlaku;;~n: 

a. Diskriminasi ; 

b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual; 

c. Pene lantaran; 

,1 Kekej aman. kekernsa_n dan penganiayaan; 

f Ferlakuan ~alah iainnya. 

i l. Setiap anak berhak untuk diasuh oieh orang tuax1ya sendiri, kecual.i 

jika ada a tasan dan/atau aturan hukum yang sah menur~jukka n bahwa 

pemisahan itu adalah demi kepentingan terbaik bagi anak dan 

merupakan pertimbangan terak.hir. 

12. Sctio:J.p ~mak berh.ak untuk mcmp.;;;rokh pelindungan dari: 
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a. Penyalahgunaan dalam kegiatan politik. 

b. Pelibatan dalam sengketa bersenjata. 

c. Pelibatan dalam kerusuhan sosial. 

d. Pelibatan dalam peristiwa yang rnengandung unsur kekerasan. 

e. Pelibatan dalam peperangan 

Setiap anak berhak memperoleh perlindungan dari sasaran 

pengamayaan, penyiksaan atau penjatuhan hukuman yang tidak 

rnanusrnwi. 

14. Setiap anak berhak memperoleh kebebasan sesuai dengan hulrnm. 

15. Setiap anak yang dirarnpas kebebasannya berhak untuk : 

a. Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya 

dipisahkcm dari orang dewasa. 

b. Memperoieh ba.ntuan hukum atau bantuan lainnya se:cara efektif 

dalam setiap tahapan upaya hukum yang berlaku. 

c. Mernbela diri dan memperoleh keadilan di depan peagadilan 

anak yang objektif clan tidak memihak dalam sidang tcitutup 

untuk umum. 

16, 

y;;;ng berhadapan dengzm hukun"J berhak dirahasiakan. 

17. Setiap ami.k yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak 

mendapat bantuan hukum dan bantuan lainnya. 

Penga'iman tentang anak juga rnenjadi perhatian dunia intemasionaL dimana 
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undang perlindungan anak, .iuga termasuk Indonesia. Salah satu produk 

internasional yang cukup terkenal adalah Konvensi Tentang Hak-Hak Anak yang 

disetujui oleh Majelis Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa pada ianggal 20 

Nopernber 1989. 

Ketcntuan hukum mengenai hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak 1111 

dapat dikelompokkan menjadi: 

1. Hak terhadap Kelangsungan Hidup (Survival Ri?,hts) 

Hak kelangsungan hidup berupa hak-hak anak untuk melestarikan dan 

mempertahankan hidup dan hak untuk memperoleh standar kesehatan 

tertinggi dan perawatan yang sebaik-baiknya. Konsekuensinya menurut 

Konvensi Hak Anak, negara harus menjamin kelangsungan hale hidup, 

ke1angsm1gan hidup, dan perkernb:::ngan anak (Pasal 6). Disamping itt: .. 

negara berkewajiban untuk menjamin hak atas taraf kesehatan tertinggi 

yang bisa dijangkau dan melakukan pelayanan kesehatan dan 

pengobatan, khususnya perav,ratan kesehatau primer (Pasal 24). 

Terkait clengan ittL hak anak <Jkan kelangsungan hidup meliputi pu!a: 

a, Hok anak untuk mendapatkan nama dan kewarganegmJ::i.n 

se1m;njak dilahirkan (Pasc1l 

b, Bak untttk rnemperoleh perlindungan dan memulihkan kernbah 

aspek dasar j ati diri anak (nama, kewarganegaraan, dan ikatan 

keluarga) (Pasal 8); 

0 hak anak untuk hidup bersama (Pasal 9):. 
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d. hak anak untuk mernperoleh perlinclungan clari segala bentuk 

salah perlakuan (abuse) yang dilakukan orang tua atau orang 

lain yang bertanggungjawab atas pengasuhan ( Pasal 19); 

e. hak untuk memperoleh perlinclungan khusus bagi anak yang 

kehilangan lingkungan keluarganya dan menjamin pengusahaan 

keluarga atau penempatan institusional yang sesuai dengan 

mempe1iimbangkan latar budaya anak (Pasal 20); 

f. Adopsi anak hanya diperbolehkan clan dilakukan demi 

kepentingan terbaik anak, dengan segala perlindungan yang 

disahkan o leh pej abat yang berwenang (Pasa.l 21); 

g. Hak-hak anak penyandang cacat (disabled) untuk memperoleh 

pengasuh~m, pendidikan dan pelatihan khusus yang dirancang 

untuk membantu mereka demi mencapai tingkat kepercayaan 

diri yang tinggi (Pasal 23 ); clan 

h. Hak anak menikmati standar kehidupan yang memadai clan hak 

atas pendidikan (Pasal 27 dan 28). - . 

2. Hak 1,~rhadap Perlindungan (.Protection Rights) 

Hak perlindungan, yaitu perlindungan anak dari diskriminasi, tinciak 

kekernsan, dan ketelantaran bagi anak yang tidak mempunyai keluarga 

clan bagi anak pengungsi. Hak perlindungan dari diskrirninasi, termasuk 

perlindungan anak cacat untuk memperoleh pendidikan, perawatan dan 

pelatihan khusus, serta hak anak dari kelornpok masyarakat minor!tas 

dan 9enduduk dalam kehidupan r.nasyarakat negara" 
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Perlindungan dari eksploitasi meliputi: 

a. Perlindungan dari gangguan kehidupan pribadi; 

b. Perlindungan dari keterlibatan dalam pekerjaan yang 

mengancarn kesehatan. pendidikan. dan perkembangan anak ; 

c. Perlindungan dari penyalahgunaan obat bius dan narkoba; 

d. Perlindungan dari upaya penganiayaan seksual, prostitusi, dan 

pornografi; 

e. Perlindungan dari upaya pcnjualan, penyelundupan, dan 

penculikan anak; dan 

f. Perlindungan dari proses hukum bagi anak yang didakwa atau 

diputus telah melakukan pelanggaran hukum. 

3. H::i.k untuk Tumbuh Berkembang (Developm ent Rights) 

Hak untuk tumbuh kembang melipu ti segala bentuk pendidikan (baik 

formal rnaupun non formal) dan hak untuk mencapai standar hidup 

yang layak bagi perkembang:m fisik, mental. , spirituaL moral. dan sos ial 

nnak . Hak anak atas pendidikan diatur pada pasal 28 Konvensi Hak 

A.nak yang rnenyebutkan bahv1a; 

c_ Negara mei~jamin kewajiban pendidikan dasar dan 

menyediakan st-'cara cuma~,cuma: 

d . Mendorong pengembangan macam -macam bentuk pendidikan 

dan mudah dijangkau oleh setiap anak; 

e. Membuat inforrnasi dan birnbingan pendidikan dan 

keternmpilan bagi anaJ.:; dan 
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f. Mengambil langkah-langkah untuk mendorong kehadirannya 

secara teratur di sekolah dan pengurangan angka putus 

sekolah. 

Terkait itujuga. rneliputi: 

a. }fak untuk memperoleh informasi; 

b. Hak untuk bermain dan rekreasi; 

c. Hak untuk berpartisipasi dalam kegiatan budaya; 

d. Bak untuk kebebasan berpikir dan beragama; 

e. Hak untuk rnengembangkan kepribadian; 

f. Hak untuk memperoleh identitas: 

g. Hak untuk didengar pendapatnya; dan 

h. H~1k llntuk merr1peroleh pengembanga!1 kesehatc.11 d:In fisik, 

4. Hak untuk Berpartisipasi (Participation Rights) 

Hak untuk berpartisipasi, yaitu hak untuk menyatakan pendapat dalarn 

s.~gala hal yang mempengaxuh1 anak. Hak yang terkait dengan ita 

a . Hak untuk berpendapat dcm rnernperoleh pertirnb2ngan ;;.1:a.s 

pendap::1tnya; 

b. Bak untiik mendapat dm1 mengelahui informasi secta untuk 

mengekspres ikan; 

c. Hak untuk berserikat menjalin hubungan antuk bergabung; dan 

d. H;:;k untuk memperoieh infrnmasi yang layak dan t<.~rlindung 

yang 
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Terhaclap anak yang melakukan perbuatan pidana, penangkapan dan 

penahanan anak harus sesuai dengan hukum yang ada, yang digunakan 

hanya sebagai upaya terakhir. Anak yang dicabut kebebasannya pun 

barus mernperoleh akses bantuan hukum dan hak rnelawan keabsahan 

pencabutan kebebasan. 

Sedangkan kewajiban anak terhadap orang tua tidaklah begitu banyak karena 

anak dianggap belum mampu dan rnemang belum marnpu berbuat banyak hal 

terhadap orang tuanya, masyarakat dan juga terhadap pemerintah. Namun 

walaupun demikian, anak tetaplah harus meiakukan sesuatu yang semampunya 

sebagai suatu kewajiban selama itu tidak memaksakan kehendak serta rnasih 

dalam tahap kevvajaran. PasaJ 19 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

a . Menghormati orang tua, wa!i dan guru; 

b .. Mencintai keluarga, masyarakat dan menyayangi teman; 

c Mencintai. tanab air, bangsa da.n negarn; 

t . Melaks·anakan ::tika dan akhlak mulia. 

Sce:rojo Wignjodipocro mengatakan bahv;a anak itu dipandang pula sebagrn 

wz1dah dimana semua harnpan orang tuci.ay.a kelak di kemudian hari vvajib 

diturnpahkan, puia dipandang sebagai pelindung ornng tuanya kelak bila orang tua 

itu sudah tidak mampu lagi secara fisik untuk mencari nafkah sendiri t '.1. Maka dari 

15 Soerojo Wignjodipoero, op.cit, halaman 111. ----------------------------------------------------- 
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itu, anak harus diperhatikan clan dipenuhi hak-haknya supaya di kernudian hari, 

anak tersebut dapat menjadi tumpuan harapan clan pe1indung orang tuanya. 

Mernang tidak begitu banyak yang menjadi kewajiban anak, tetapi hal 

tersebut di atas apabila dapat dilakukan dengan baik oleh anak, adalah merupakan 

suatu kebanggaan bagi suatu keluarga, terutama bagi orang tuanya dan juga 

terhadap masyarakat serta pemcrintah. 

C. Hak Dan Kewajiban Orang tua Terhadap anak 

Dalam upaya perlindungan anak, orang tua dituntut akan banyak hal yang 

tentunya sudah merupakan kewajiban. Adapun kewajiban itu harus mereka 

lakukan demi terciptanya pribadi anak yang berkarakter positip dan memiliki 

aklllak yang mulia sehingga berguna bagi keluarga, bangsa dan negara. Dan ada 

juga hak yang orang tua peroleh dari anak. Adapun hak-hak tersebut dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

a. Orang tua berhak mendapat penghormatan. Sebagai anak yang tumbuh 

dan berkembang dalam asuhan orang tuanya, anak berkewajiban tunduk 

dan hormat kepada orang tuanya, karena ini adalah cermin dari anak 

yang berbakti. Tunduk dalam hal ini tentunya tunduk dalam batas 

kewajaran dan aturan serta kesusilaan yang ada dalam masyarakat. 

b. Orang tua berhak mendapat kasih sayang dari anak. Anak tentunya 

belum dapat berbuat banyak terhadap orang tuanya, oleh karena itulah 

paling tidak anak hams mengasihi dan menyayangi orang tuanya, 

bahkan sampai akhir hayatnya. 
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Sedangkan kevvajiban orang tua terhadap anak dapat disirnpulkan sebaga i 

berikut: 

a. Orang tua wajib memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan anak 

baik dari segi ekonorni, kesehatan danjuga pendidikan. 

b. Orang tua wajib mengasihi anaknya dan memperlakukannya 

scbagaimana mes tinya sebagai seorang anak. 

c. Orang tua wajib melindungi anak dari berbagai perbuatan yang 

merugikan ataupun mengancam tumbuh dan kembang anak. 

Demikianlah disimpulkan secara garis besar kewajiban orang tua terhadap 

anak. Intinya adalah bagaiman.a menciptakan anak yang tumbuh dan kembang 

secara WS:Jar dan terpenuhi kebutuhannya demi menciptakan manusia yang 

dewasa. m8.pan, dsn berakhlak nmli::i yang tentunya menjadi tumpuan harapan 

keluarga, bangsa dan negara. 
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ANAK SEBAGAI KORBAN KEKERASAN DALAM RUMAH TANGGA 

A. Penge11ian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

R . Soesilo dalarn kornentamya terhadap Pasal 89 Kitab Undang-undang 

Hukum Pidana mengartikan bahwa kekerasan adalah suatu perbuatan 

mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil yang dilakukan 

secara tidak sah 16
. Sedangkan Kekerasan dalam Rumah Tangga adalah: 

"Setiap perbuatan terhadap seseorang terutama perempuan, yang berakibat 
timbulnya kesengsaraan atau penderitaan secara fi sik, seksua! , psikologis, 
dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 
perbuatan. pemaksaan, atau pernmpasan kemerdekaan secara me!mvan hukum 
dalam lingkup rurrrnh tangga17

. ' . 

D '-'1.n menqr 1-'-1 UNICEF. kekernsan terhadap anak ada!ah : 

'·'Sem ua bentu..k. periakuan salah secai"a fi sik d<>n/ atau emosionaL penganiayaan 
seksual, peneianiarnn. at:::u ek"ploit:Jsi ser..~rn kornersial atau ]air111ya yang 
mengakibatkan gangguan nyata ataupun potensial terhadap perkembangan, 
keschntan. dan kelangsun.gan hid up anak ataup1111 terhadap martabatnya dalam 
konteks hub 1.i;·tgan yv.ng ben:anggung j2,\vab, kepercayaan atm1 kekuasaan 18 ." 

Sedangkan menurut Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang 

Penghapusan Kekerasar1 Dalam Rumah Tangga, kekerasan dalam rumah tangga 

adalah: 

16 R. Soesilo, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Politeia, Bogor 1994, 
halaman 98. 

17Pasal l ayat (! ) Undang-1.mda ng Republik Indonesia Nomor 23 Tahtm 2004 Tentang 
Penghapusa n Kekerasan Dalam Rumah Tangga. 

18 Rika Saraswati, opcit, halaman 14 1. 

27 
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'·setiap perbuatan terhadap seseorang 1erutama perempuan. yang berakiba! 
timbulnya kcsengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksuaL psikologis. 
dan/atau penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan 
perbuatan, pernaksaan, atau pcrampasan kemerdekaan secara melawan bukum 
dalam lingkup rumah tangga". 

Kekerasan dalam rurnah tangga dapat terjadi di segala lapisan ekonomi. 

Kelompok yang rentan menjadi korban kekerasan dalarn rurnah tangga adalah 

istri, anak dan pernbantu rurnah tangga, narnun tidak menutup kemungkinan 

suami mendapatkan perlakuan kekerasan dari istrinya, yang dalam hal ini 

mungkin istri lebih bersifat dorninan daripada suami baik dari segi fisik, 

pendidikan maupun penghasilan, dimana terkadang faktor penghasilan yang lebih 

tinggi dari suami bisa jadi faktor utama bagi istri untuk bersikap tidak hormat 

bahkan bisa rnengarah kepada kekerasan terhadap suarni, apalagi bila suami tidak 

berpenghasilan sama sekali atau pengangguran. 

Kekerasan dalam rumah tangga yang terjadi terhadap istri bukan saja dapat 

berupa pemukulan, penganiayaan, penghinaan dan penelantaran tetapi dapat juga 

te1jadi apa yang dikenal dengan istilah marital rape yang berupa kekerasan 

seksual ataupun pemerkosaan dalam hubungan perkawinan. Istri memang wajib 

melayani suami secara lahir dan bathin, tetapi · pabila ada unsur paksaan apalagi 

disertai kekerasan dan ancaman, maka hal ini sudah merupakan tindak pidana 

kekerasan dalam rumah tangga. 

Sedangkan kekerasan dalam rumah tangga terhadap anak dapat berupa 

tindakan kekerasan fisik dan psikis dan juga dapat bempa tindakan tidak 

memenuhi hak-hak anak yang rnendasar seperti kesehatan dan pendidikan. Contoh 

konk1 itnya da at berupa tidak memperhatikan kebutuhan gizi anak, tidak 
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menyekolahkan anak dan bahkan ada yang mempekerjakan. Masalah 

mempekerjakan anak bukan!ah masalah yang barn clan tidak banya terjadi di 

Indonesia saja, tetapi sudah menjadi rnasalah globaJ sejak dahulu. Cuma 

rnasalahnya keadaan ini berkembang, kalau dahulu anak dipekerjakan sebagai 

buruh di pabrik-pabrik ataupun dipekerjakan sebagai pembantu. sekarang suclah 

sering kita dengar ada anak yang dipekerjakan sebagai peke1ja seks. Ini jelas 

menciptakan rnasa depan yang suram buat anak. 

Kekerasan fisik terhadap anak adalah adanya kontak fisik yang terjadi pada 

anak dirnana hal tersebut tida.k rnampu diterima oleh anak sebagaimana wajarnya 

menurut usia dan kondisi fisiknya yang dapat berakibat luka ringan, cedera ringan 

ataupun cedera bernt dan bahkan berakibat pada kematian. Kekerasan fisik ini 

tidak hanya befl;iengaruh p?~d2 tt1buh anak secara fisik tetapi j uga akan 

berpengarnh pada mental dan spritual anak. 

Kekerasa1.1 lai nnya yang juga sangat besar pengaruhnya adalah kekerasan 

psikis, dimana mernang biasanya keke4·asan fisik selah1 disertai kekerasan psikis 

sepert1 tindakH ~1 111erig2;x1s2rn S(: rircgnya crangn.ta bertengkar di depan anak 

i:L:. rn'°ar suara ken1s, umprr di:~adar i oleh o;.angtua adalah juga merupakan 

kekerasan psikis terhadap anak meskipm tidak adanya ancaman ataupun komak 

fisik yang ve1jadi pada anak karemi dalam perturnbuhannya men1iliki daya 

ingat yang tinggi sehingga hal-hal sepe1ti itu akan terekam dengan baik dalam 

memori ingatannya. Kontak fisik yang terjadi antarn onmgtua juga akan 

berdampak negatif terhadap anak apab ila anak rne!ihat hal itu te1jad.i. Anak akan 

ber~dfat pendendam kepada sat-~1 orangtuaJ1yf1 ser111g rnel a.k~ukan_ 
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kekerasan terhadap anggota keluarga lainnya, misalnya yang sering terjadi adalah 

biasanya sang ayah yang sering memukul ibunya akan berakibat si anak 

memendam rasa benci terhadap ayahnya tersebut. 

Kekerasan psikis lainnya yang juga berpengaruh negatif terhadap anak adalah 

kekerasan verbal atau kekerasan yang dilakukan melalui kata-kata yang 

menyakitkan. Kata-kata yang menyakitkan tersebut biasanya bermakna 

melecehkan kemampuan anak, menganggap anak sebagai sumber kesialan, 

mengecilkan arti si anak, memberikan julukan negatif kepada anak, dan 

memberikan kesan bahwa si anak tidak diharapkan akan memiliki dampak jangka 

panjang terhadap perasaan anak dan dapat memengaruhi citra diri mereka. 

Kekerasan verbal pada anak pengaruhnya tidak hanya berdampak pada masa itu 

saja tetapi juga pada masa yang akan datang. Kekerasan verbal pada anak akan 

menumbuhkan rasa sakit hati hingga membuat mereka berpikir seperti yang sering 

diucapkan oleh orangtuanya. Jika orangtuanya mengatakan si anak bodoh dan 

jelek maka anak akan menganggap dirinya demikian. Anak yang sering 

mengalami kekerasan verbal di kemudian hari akan kehilangan rasa percaya diri 

dan membuat anak. memiliki citra negatif bahkan dapat memicu kemarahannya 

sehingga merencanakan hal-hal yang negatif seperti balas dendam terhadap orang 

yang sering melakukan kekerasan tersebut padanya. Untuk menghindari hal-hal 

tersebut di atas maka orangtua sangat dituntut untuk mengontrol diri dengan 

menj aga ucapan. 

Kekerasan dalam rumah tangga juga dapat terjadi pada orang yang memiliki 

hubungan kerja dalam lingkup mmah tangga tersebut seperti pembantu, tukang 
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kebun dan supir. Pernbantu rumah tangga sering sekali mendapat perlakuan yag 

tidak wajar dan bahkan melebihi batas kewajaran. seperti memperlakukan secara 

kasar, bekerja melcbihi jam kerja yang 1.vajar. rnemheri peket:jaan-pckerjaan yang 

berat, menganiaya. memberi upah yang tidak layak. diperkosa da n lain 

sebagainya. Hal in] teqadi karena pada umumnya tingkat pendidikan yang rcndah 

si pern bantu rumah tangga tersebut atau dapat juga karena keadaan ekonorni yan g 

memprihatinkan sehingga mau beke1~ia dengan upah ataupnn perlakuan yang tidak 

layak, serta masih ada pemikiran orang pada umumnya bahwa pembantu mmah 

tangga clerajatnya sangat rendah atau dianggap hudak. 

B. Unsur-unsur Tindak Pidana Kekerasan 

R. Soesilo dalam penjelasannya terhadap arti "melakukan kekerasan" dalam 

pasal 89 KUHP mengatakan bahwa melakukan kekerasan berarti mempergunakan 

tenaga atau kekuatan yang tidak kecil secara yang tidak sah 19
. Dari pengertian 

tersebut, penulis dapat menelaah bahwa melakukan kekerasan mengandung unsur­

tmsur sebagai berikut: 

1. Mempergunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil. Kata 

"mempergunakan" disini mengartikan bahwa perbuatan itu dilakukan 

dengan sengaja atau dengan maksud tertentu, ditarnbahn lagi dengan 

kata "tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil" yang semakin 

mempertegas bahwa perbuatan itu dilakukan dengan maksud yang jelas, 

yaitu memberikan efek yang menyakitkan terhadap korban kekerasan. 

19 R. Soesilo, toe.cit ----------------------------------------------------- 
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2. Kata "tidak sah" dalam hal ini mcndefenisikan bahwa perbuatan itu 

adalah suatu perbuatan yang tidak dibenarkan atau ti<lak dapat diterima 

scbagai perbuatan yang palut clan juga perbuatan itu tidak diinginkan 

oleh korban. 

Sedangkan defenisi kekerasan dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga agak sedikit berbeda 

dalam KUHP, karena undang-undang ini tidak hanya melihat perbuatan yang 

menggunakan tenaga atau kekuatan jasmani yang tidak kecil yang berdarnpak 

pada fisik saja, tetapi dapat juga berupa kekerasan psikis dan perlakuan yang salah 

terhadap korban. Adapun unsur-unsur kekerasan sebagaimana dimaksud dal am 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga adalah meliputi yang diatur dalam Pasa! 5 yaitu: 

Setiap orang dilarang melakukan kekerasan daiam rumah tangga terhaclap orang 

dalam lingkup rurn ah tangganya dengan cara: 

l . kekerasan fisik 

2 . kekernsan psikis 

3. kekera san ~eksual atau 

4. penelantaran rumah tangga 

Kekerasan fisik ad alah perbuatan yang mengaki batkan rasa sakit j atuh sak i1. 

atau luka berat. 

Kekerasan psikis adalah perbuatan yg me:ngakibatkan ketakutai1, hilangnya 

rasa percaya diri, hilangnya kemaIY1puan untuk bertindak, rasa tidak berdaya, 

dan/atau penderitaan psikis berat pada sescor;:mg. 
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Kekerasan seksual meliputi: 

1. Pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan tcrhadap orang yang 

menctap dalam lingkungan rumah tangga tersebut, 

2. Pernaksaan hubungan seksual terhadap salah seorang dalam lingkup 

rumah tangganya dengan orang lain untuk tujuan komersil dan /atau 

tujuan tertentu. 

Sedangkan kekerasan penelantaran dalam rumah tangga adalah: 

1. Setiap orang dilarang menelantarkan orang dalam lingkup rumah 

tangganya, padahal menurut hukum yang berlaku baginya atau karena 

persetujuan atau perjanjian ia \Vajib memberikan kehidupan perawatan 

atau pemeliharaan kepada orang tersebut. 

I_)ene1antaran sebagairnar1a dimaksud di aias jt1gc~ ber1aku ba,2i 

orang yang mengakibatkan ketergantungan ekonorni dengan cara 

rnembatasi dan/atau melarnng untuk bekerja yang layak di dalam atau di 

]um rumah sehingga ko rban berad a di bav..'ah kendali orang tersebut. 

C. Fakto:r-faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Kekerasan Terhadap 

Anak Dalam Ru.mah Tangga 

Menurut praktisi dan pemerhati anak, Kak Seto, sebagian besar faktor 

terjadinya kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga adalah karena pola pikir 

atau mind set yang salah dari orang tua yang menganggap anak sebagai hak milik 
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. 70 
yang boleh d1perlakukan sekehendak orang tuanya- . Pola pikir yang salah ini 

membuat orang tua sewenang-wenang lerliadap anak dan juga terhadap proses 

pemenuhan hak-hak anak. Orangtua seharusnya melihat dan berpikir bahwa anak 

adalah anugerah dari Yang Kuasa dan asct bagi keluarga, bangsa dan negara. 

Se.lain faktor tersebut di atas, rnasih ada faktor-faktor lain yang menyebabkan 

te1jadinya kekerasan terhadap anak dalarn rurnah tangga, yaitu: 

1. Faktor ekonomi 

Kekerasan yang ter:jadi dalam rumah tangga tid.ak terlepas dari faktor 

ekonomi dimana ini menjadi masalah yang besar. Kemiskinan membuat 

orang tua mene!antarkan anak dan terkadang menjadi korban pemukulan 

bahkan penganiayaan orang tua karena keadaan ekonorni yang lemah clan 

rnenghirr1pit Hal ini berd~tm1Jak pada anak ya11g orang tum1y8, hid~~.p di 

bawah garis kemiskinan yang membuat mereka rentan mendapat perlakuan 

kekerasan daiam rumah tangga. Terl~ada11g dengan alasan m~mbanEt orang 

tl1a, anak-anak senng mengalarni eksploitasi. rrnsalnya.. menjadi 

Pad;;. beberapa kasus. anak tidak hanya membcrikan kontribusi bag). 

ekonorni keluarga, tetapi jugzi rnenjad.i sumber utama untuk pernenuhun 

nafkah keluarga. Terkadang target yang ham::; dipe:nuhi oleh anak 

yang dipaksakan orang twmya untuk bekerja, dimana sering terjadi apabila 

target tersebut tidak terpenuhi atau terlehih anak tidak memberikan 

sejumlah uang, orang tua t [dak segan·-segan melakukan kekerasan terl1adap 

20 Dikutip dari situs detik.com pada tanggal 6 Februari 20 I 0 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Saut Marulitua Silalahi - Tinjauan Yuridis Kedudukan Anak Sebagai Korban Atas Tindak Pidana Kekerasan dalam...



35 

anaknya. Meski kemiskinan dianggap sebagai faktor utama penyebab 

kekerasan terhadap anak. kerniskinan bukanlah satu-satunya indikator 

untuk terjaclinya kekerasan terhadap anak terutama dalam keluarga. 

2. Faktor stress 

Tidak clipungkiri terdapat hubungan antara kekerasan dalam rumah tangga 

dengan stress di antara anggota keluarga. Beberapa hal yang dapat 

meningkatkan tekanan dalam rnmah tangga adalah seperti kepala rumah 

tangga yang tidak bekerja, kesulitan keuangan, kehamilan (hubungmmya 

dengan kekerasan pada istri), orang tu::i tungga! , kehi langrm pekerjaan, 

kematian sauclara sekandung dari anak, mempunyai anak yang mengalami 

kelc:.inan mental (dovvn sindrome ). Karena posisi anak yang lemah dan juga 

k c~rena pola pikir o rar~gtL1a yang salaJ.1,. malca k-etika orar1gtl12'" atau siapo.pun 

itu yang berada daiam lingkungan kel uarga, mengalami tekanan awu 

stress. akan dengan mudah meiampiaskannya kepada an3k. ',valau bel m 1 

tentu anak itu bersalah. 

3. Faktor k~jiwaan 

O rnng tua vang meTipunyai penyakit kej iwaan ato.u gangguan i' "·iu seperti 

depresi akan melakukan penganiayaan te rhadap anaknya apabila si ani:lk 

telah rnernbuat orang tua yang rnemiliki gangguan j iwa tersebl!t marsh. 

Kelemahan sistern pengawasan negara kita terhadap keadaan perkawimm 

adalah tidak terlalu jauh melihat ataupun memonitor tentang faktor 

kejiwaan calon orang tua ataupun orang tua, sehingga terkadang ada sikap 

tkak peduli, apalagi dari rnasyarakat ketika ada orangtua yang menga\arn_i 
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gangguan jiwa membesarkan dan mcrawat anaknya. Umumnya gangguan 

jiwa ini adalah gangguan jiwa ringan sehingga disepelekan. namun begitu 

tetap sangat membahayakan tumbuh dan kembang anak. 

Faktor kejiwaan lainnya adalah kondisi orang tua yang belum siap secara 

mental mcmbesarkan dan merawat analrnya karena menikah pada usia 

dini. Perkawinan yang terlalu dini dapat menyebabkan tingginya 

percernian dan kondisi ini sangat rentan terhadap penelantaran anak dan 

juga tindak kekerasan terhadap anak karena orang tua yang menikab Jini 

belumlah siap seem-a mental untuk menjaga dan mernwat anak. 

Membesarkan anak untuk dapat tmnbuh dan kemba11g secara normal 

sangat tergantung pada kemarnpuan mental orang tua. Sehingga faktor 

kondis i kf'ji~1aan. orangtuB .. ini sangatlah jug:a 1)esar perrgaru11nya terhad;~p 

timbulnya kekernsan terhadap anak dalarn rumah tangga. 

4 . Faktor rnasa Jalu 

Orangtua yang rn empunym masa. l.alu yang ku.rang b~:ik atau bctruk 

didapatnya dari orang t1Janya tersebuL Hal ini suJ.i :. sekali untnk ci\ub>::.b 

b:iJ"emi sudah terbcntuk _pada rnasa perturnbuhan . lvfeskipun begitu, fak tor 

ini tidak ledalu besar pe ngarnhnya terhadap adanya kekerasan pada anak 

dalam rumab tangga, karena ada jug2 beberapa orangtua yang mengalarn i 

kekerasan ketika mereka anak-anai.c maiah semakin rnenyayangi anak 

mereka k:1rena me;reka sudah tahu ~i pa dahuiu terjadi pada diri mereka 
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adalah sangat menyakitkan dan tidak mau hat ya ng sernpa yang te1jadi 

terhadap mereka terjadi juga terhadap anak mereka. 

5. Faktor anak 

Seorang anak yan g mempunym cacat fisik, prematur, gangguan mental, 

suka menangis dengan hebat atau banyak tuntutan akan dominan 

menerima perlakuan salah atau penganiayaan dari orang tuanya sendiri, 

apalagi seorang anak yang kelahirannya tidak diharnpkan oleh orang lua 

kandungnya misalnya anak tersebut hasil dari hubungan tidak resmi atau 

anak basil tindak pidana pemerkosac;n. Pada umumnya pada keluarga 

dengan kondisi ataupun status anak yang tidak nonnal dan/atau tidak 

diharapkan, akan sering terjadi tindak kekerasan terhadap anak do.lam 

rumah tmgga i tu. Mu.ngkin ada beberapa orangtua yang sanggup d:rn 

berusaha terus-menerus menerima keadaan ataupun status anak mereka. 

namun sebagai manusia yang lemah dan tidak sernpurna, terkadang titi k 

jenuh itu pasti ada ':!an ernosi. dapm saja rnemuncak t;rnpa disadari. 

sehingga anak yang karena kond1 si atau statmn ya sering mendapat 

perlakuan yang tidak baik dan bahkan dapat berujung pada kekerasan 

ataupun p~;mbunuhan. 

6 .. .Faktor pendidi kan orangtua 

Rendahny2 pendidikan orangtua, ap:Ilagi tentang anak dapat menjadi 

faktor lc1.j adinya kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga. 

Ketidaktahuan akan pentingnya pernenuhan akan hak anak dan juga 

ketidaktalman akan akibat kekerasan atau per lakuan yang tidak baik yang 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 23/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)23/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Saut Marulitua Silalahi - Tinjauan Yuridis Kedudukan Anak Sebagai Korban Atas Tindak Pidana Kekerasan dalam...



38 

akan berdampak pada kehidupan anak di masa depannya. membuat 

orangtua rentan melakukan kekerasan terhadap anaknya. N amun faktor ini 

tidaklah rnutlak benar ataupun menjadi faktor yang besar pengaruhnya, 

karena terkadang ada juga orangtua yang berpendidikan tinggi dan tahu 

tentang pentingnya pemenuhan hak-hak anak malah melakukan kekerasan 

terhadap anak mereka. Dan ada juga orang tua yang pendidikannya rendah 

tetapi tahu arti pentingnya pernenuhan hak-hak anak., meqjaga dan 

merawat anak mereka dengan benar dan penuh kasih sayang. 

Perlu diperhatikan bahwa apapun faktornya, kekerasan yang terjadi pada anak 

akan menimbulkan akibat yang sama, yaitu terhambatnya tumbuh kembang anak 

yang akan mempengaruhi sisi psikologis aPak jib sudah dev.rasa :ianti. faga. 

apapun faktornya, kekerasan terhadap anak tidak seharusnya terj adi atau paling 

tidak clitekan angka kasusnya, apalagi dalam lingkup rumah tangga. 

Adapun d;:irnpak yang dapat tt::1j0dt terhadap anak yang menga!ami tindakan 

ke kerasan secara fisik dapat benrpa cedera fisik baik ringan rnaupun berat dan 

bahkan dapat beruj ung pada kernatian. Maka tidak menghernnkan sering jika kita 

dengar berita bah\'ia ada ibu ataupun ayah yang tega membunuh anaknya. Alau 

ada juga berita tentang anak yang mengalami penganiayaan hingga anak tersebut 

dalam kondisi kritis. Kekerasan secara fisik ini j uga akan berdampak secara psikis 

terhadap anak yang membuat anak dapat rnerencakan dan berbuat sesuatu yang 

terkadang di luar dugaan seperti melawan orangtua secant verbal maupun fisi.k 

serta ada anak yang tega rnenganiaya clan bahkan membunuh orangtunnya. Hal , 
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tidak akan terjadi begitu saja kalau tidak karena ada sebabnya. Anak tidak akan 

tiba-tiba tanpa sebab berani melawan. menganiaya dan bahkan membunuh 

orangtuanya. Hal ini tentu disebabkan perlakuan yang tidak selayaknya yang 

didapatkan oleh anak dari orangtuanya atapun dari anggota keluarga lainnya. 

Sedangkan dampak akibat tindakan kekerasan psikis dan kekerasan verbal 

adalah dapat berupa trauma yang berkepanjangan sehingga si anak akan sering 

ketakutan jika berhadapan dengan orang yang sering melakukan tindakan 

kekerasan terhadap dirinya tersebut, dan bahkan mendengar suaranyapun akan 

mernbuat si anak ketakutan. Anak juga akan cenderung menyalahkan dirinya 

ketika kekerasan verbal yang sering dialaminya bersifat menyalahkan diri anak 

dimana hal ini terjadi ketika ada sesuatu hal yang kurang dari si anak misalnya 

cacat ataupun memiliki kemampuan di ba'.vah rata-rata jika dibandingkan dengan 

anak seumur dengannya. Anak juga akan cenderung menutup diri jika kekerasan 

yang dia dapatkan berupa tindakan yang melecehkan dirinya sehi ngga dampak 

yang dia dapatkan dalam j angka pan.jang adalah hilangnya rasa percaya diri si 

anak. Hilangnya rasa pcrcaya diri anak akan sangat berdampak terhadap 

kehidupannya di masa yang akan datang dimana hal tersebut dapat berdmnpak 

negatif terhadap pergaulannya, karimya dan juga kehidupan rurm.h tangganya 

kelak. 

Anak yang dalam posisinya sebagai korban kekernsan dalam rumah tangga. 

sesuai Pasal l 0 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga berhak mendapatkan: 
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a. perlindungan dari pihak keluarga. kepolisian, kejaksaan. pengadilan . 

advokat, lembaga sosiaL atau pihak lainnya baik sementara rnaupun 

berdasarkan penetapan perintah perlindungan dari pengadilan; 

b. pelayanan kesehatan sesuai dengan kebutuhan medis; 

c. penanganan sccara khusus berkaitan dengan kerahasiaan korban; 

d. pendampingan oleh pckerja sosial dan bantuan hukum pada setiap 

tingkat proses pemeriksaan sesua1 dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan:, dan 

e. pelayanan bimbingan rohani . 

Sedangkan untuk proses pemulihannya, sebagaimana diatur dalam Pasal 39 

undang-undang ini, anak sebagai korban dapat memperoleh pelayanan dari : 

n. tenaga kesehatan:. 

b. peke1ja sosial; 

c. relawan pendamping; dan/atau 

d. pembimbing rohani . 

Undang··undang ini sudah sernra l engkaD rnengatur ri;:nlang apa SqJa '/ Z:ng 

rnenjadi hak anak d.alaff• postsmya sebagai korban. Te rlD.ksananyil ap'l y2ng 

sesuai dengai:: apa )'ant!. diamanatkan undarn2-~undang ini sangat tenzantum}; kepada 
-- . ~ v - - ..._, (.. ., ·' 

kepekaan beberapa pihak datam pe iaksanmmriya di lupangan. Dan pihak yang 

harus lebih berpernn adalah pemerintah yang dalam hal ini dapat divvakili oleh 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia, pekerja sosial dan tenaga kesehatan. 
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Kornisi Perlindungan Anak Indonesia dibentuk dengan Keputusan Presiden 

Rcpublik Indonesia Nomor 77 Talmn 2003. yang dalam Pasal 3 diatur tentang 

tugas komisi ini, yaitu : 

a. rnelakukan sosialisasi seluruh ketentuan peraturan perundang-undangan 

yang berkaitan dengan perlindungan anak, mengumpulkan data dan 

informasi, menerima pengaduan masyarakat, melakukan penelaahan, 

pemantauan, evaluasi dan pengavvasan terhadap penyelenggaraan 

perlindungan anak; 

b. memberikan laporan, saran, masukan, dan pertimbangan kepada 

Presiden dalam rangka perlindungan anak. 

Pekerja sosial berkewajiban untuk memberikan pelayanan kepada korban 

dalam bentu.k pemberian konseEng untuk mengu'.ltkan daPJat2_u memberikan rns2, 

aman bagi korban. 

Sedangkan tenaga kesehatan waj ib memeriksa korban sesuai dengan stand<ir 

profrsinya_ Jika dalam hal korban memerlukan perawatan __ tenaga ke;;ehatan \Naji b 

memulihkan dan rnerehabilitasi kesehatan korban. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Potensi anak yang begitu besar dan juga dikarenakan anak adalah generasi 

penerus memberikan daya tarik tersendiri bagi penulis untuk mengangkat masalah 

anak dan aspek hukum perlindungan anak. Dan setiap masalah yang dibahas tentu 

akan dirangkurnkan suatu kesirnpulan yang menggambarkan intisari dan akhir dari 

setiap pembahasan masalah yang ada. 

Adapun hal-hal yang penulis dapat simpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Bahwa anak adalah tunas, pctensi, dan generasi muda penerus cita-cita 

perjuangan b:mgsa, memiiiki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat 

khusus yang menjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada 

masa depan. 

2. Bahwa akibat kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga sangat 

berpengaruh bagi turnbuh kembangnya anak baik dari segi fisik dan psikis 

yang tentunya akan berdampak bagi masa depan anak. 

a. Bahwa agar setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab 

tersebut, rnaka ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya 

untuk turnbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental 

maupun sosial , dan berakhlak mulia, maka perlu dilakukan upaya 

perlindungan serta untuk rnewujudkan kesejahteraan anak dengan 

memberikan jaminan terhadap pernenuhan hak-haknya serta adanya 

74 
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perlakuan tanpa di skriminasi dan terhindar dari perlakuan kekerasan 

baik yang datang dari luar institusi keluarga maupun cfari da lam 

institusi keluarga tersebut. 

b. Bahwa hak-hak anak lebih banyak daripada kewaj iban anak , hal ini 

dikarenakan karena anak adalah individu yang belum mampu berbuat 

banyak bagi dirinya dan belum mampu mengambil suatu keputusan 

sehingga perlu mendapat perlindungan. 

c. Bahwa dalam menerapkan dasar hukurn dalam proses peradilan 

pelaku kekerasan terhadap anak dalam rnmah tangga digunakan 

undang-undang yang khusus (lex specialis) yaitt1 Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan Kekerasan Dal. am 

Rumah Tangga. 

d. Bahwa dalam upaya pencegahan (preventif) kekerasan terhadap anak 

dalam mmah tangga perlu ke rjasama yang terjalin dengan baik antarn 

keluarga, masyarakat dan pemerintah .. 

e. Bahwa dalarn upaya rnenekan (represif) jun-1Iah kekerasan tc:r h::.idap 

ana.k dab m rurnah tangga, perlu cl ibsnahi sub:3tansi 8 tau pe::rat:uan 

hukum yang ada, kepekaan dan kepedul ian aparat hukurn terhadap 

perlindungan anak clan juga budaya huk um masyarakat yc:mg 

mengutamakan kepentingan anak. 

f. Bahwa perlu diadakan pendekatan yang persuasif terhadap anak yang 

menj adi korban kekerasan dalam rurnah tangga, agar kendala~kendala 

dC1iam menmH1:ani kasus kekerasan ini dam1t diminimalkan. 
~ ' 
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g. Bah wa pelaku kekerasan terhadap anak dalam rumah tangga harus 

dihukum lebih berat dibandingkan pelaku yang bukan dari keluarga 

karena pelaku selaku anggota keluarga seharusnya rnenjadi panulan, 

penyayang dan pelindung anak. 

h . Bahwa anak sebagai korban kekerasan dalam rumah tangga perlu 

mendapat perlindungan dari pemerintah dan juga pemulihan secara 

fisik dan psikis yang ditangani oleh badan atau orang yang mengeni 

dan peduli terhadap anak. 

B. Saran 

Adapun saran dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Ke1uarg::i sebagai ujung tombak pelindung anak perlu. me:>dap?,L 

penyuluhan ataupun dengan ini siatif sendiri untuk mencari infonnasi dan 

pengetahuan tentang anak dan segala aspek-aspeknya, sehingga dalarnrn 

prakteknya ada kesadaran yang tinggi untuk melindungi dan mernenul 'i 

hak-hak 3nak . 

2. Pv1asyurakat din1 inB untuk berperan akti-f melihat dan merr1perhat;k2n 

li ngkung0n seki tar serta mau melaporkan apabiia ada terjadi kekerasan 

terbadap anak dalam ke!uarga. 

3. Pemerintah diharapkan terns membenahi peraturan yang ada tentang 

perlindungan anak dan j uga membenahi para aparat hukum supaya lebih 

peka akan hak-hak anak. 
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4. Mahasisvva hukum diharapkan supaya lebih senng memberikan 

penyuluhan hukum tentang anak ini baik melalui sernmar dan juga 

dengan rnernperbanyak penelitian dan penulisan yang menyangkut 

perlindungan anak. 
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